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ABSTRAK

Dent;nq ialah istilah yang digunakan oleh penduduk
setempat wuntuk berkomunikasi dalam sehari-hari, vyang
gelanjutnya penulis istilabkan tuturan Dentong Bengo.
Da?i hasil penelitian dengan menerapkan aspek-aspek
leksikostatistik, maka tuturan Dentong Bengo dapat di-
kategorikan ke dalam suatu dialek dan bukan merupakan
suatu bahass. .

Leksikostatistik  ialah penerapan  teknik—-teknik
statistik dalam masalah-masalah linguistik historis uﬁty{
mendugs kekerabatan waktu perpisahan suatu bahasa ataﬁ
suatu dialek seperti halnya dengan dialek Dentong PBengo
ini dapat dikategorikan suatu dialek.

Untuk mengumpulkan perbendaharaan kata—kata diper-
gunakan daftar Bwadesh sebagai Test List. Daftar ini
vang menjadi dasar. perbandingan antara kedua -diale@
tersebut; sehingga kata-kata ¥ang diperhandingkaq itu
dapat bersifat homosematis. .

Dialek Dentong Bengo berpisah dari induknya sekitar -
tahun 15649 - 1732 Masehi atau pada abad XVII - IUII;.

Masehi.
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BAaB I
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa Limampoccope dengan desa induk Bengo merupakan
salah satu desa yang terdapat di wilayah Kecamatan Camba
yang termasuk dalam wilayah hukum daerah tingka; II
Kabupaten Maros, Desa Limampoccoe terletak di jalur jalan
propinsi, berjarak * 14 kilo meter dan Jarak dari Ujung
Pandang sebagai ibukota propinsi * 80 kilometer.

Desa  Limampoccoe dapat dicapai dari Uiung Pandang
melalui  jalan propinsi. Sampai ibukota Kabupaten Maros
belok kiri melalui jalur Jalan Kabupaten vang menujy ke
Kabupaten Bone dengan kondisi jalan yang cukup bagus.

Secara administratif dess Limampoccoe secara khusus
dan Camba secara umum terletqk di da?rah ketinggian,
karena ' itu di desa ini terdapat areal perkehu;an. per—
2awahan, perkampungan vang berbukit-bukit.

Subu udara di daerah ini relatif sejuk tetapi masih
dikategorikan beriklim sedang atau subtropis. Di daerah
ini Jjuga mengenal dua musim silih berganti sepaniang
tahun, vyaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim
kemarau berlangsung pada bulan Juli sampai Ok tober
sedanghkan muiim penghujan berlangsung pada bulan Movember

sampai bulan Mei. (data kantor kecamatan Camba) .




Mata pencaharian sebagai besar desa Limampoccoe
adalah bertani yang tergolong petani persawahan dan
perkebunan. BSelain dari petani, juga terdapat pedagang
atau pengusaha, pegawai negeri sipil dan ABRI. FPeng-
garapan tanah, perkebunan atau persawahan masih dilakukan
geCara tradisional.

Fengembangan dan pemeliharaan kehidupan kebudayvaan
akan dapat merupakan salah satu sumbangan terhadap ke-
utuhan kepribadian bangsa.

Bzhasa dalam kehidupan manusia mEmpunyai arti dan
peranan vyang penting yang merupakan salah satu unsur
budays, baik bahasa Nasional maupun bahs=a Daerah W ARG
tersebar di seluruh Nusantara. Bahasa Masional Republik
Indonesia berasal dari bahasa melayu yang merupakan salah
satu dari bahasa daerah Nusantara yang diangkat sebagail
bahasa kesatuan pada hari Sumpah Femuda 2B Dktober 1928,
kemudian ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia, Bab XV pasal 3& menjadi bahasa persatuan
Bangsa Indonesia.

Bahasa-bahasa Daerah yang dipelihara oleh rakyat
tetap dihormati dan dipelihard oleh negara. Perhatian
terhadap bahasa-babasa daerah di Nusantara telah banyak
:I.'i.Eerika.n oleh ahli-ahli bahasa, baik bangsa asing maupun
bangsa Indonesia itu sendiri. Rintisan dan uwsaha-usaha

positif, terutama oleh bangsa asing patut mendapat peng-
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Mata pencaharian sebagai besar desa Limampoccoe
adalah bertani yang tergolong petani persawahan dan
perkebunan. Selain dari petani juga terdapat pedagang
#atau pengusaba, pegawai negeri sipil dan ABRI. Feng-
garapan tanah, perkebunan ntau-peranahan masih dilakukan
SEeCara tfadiﬁiunal.

Fengembangan dan pemeliharaan kehidupan kebudayaan
akan dapat merupakan salah satu sumbangan terhadap ke-
utuhan kepribadian bangsa.

Bahacsa dalﬂm.kehidupan manusia mempunyali arti dan
peranan yang penting yang merupakan salah satu unsur
budaya, baik bahasa Masional maupun bahasa Daerah Yang
tersebar di seluruh Nusantara. Bahasa Nasional Republik
Indonesia berasal dari bahasa melayu yang merupakan salah
satu dari bahasa daerah Nusantara yang diangkat sebagai
bahasa kesatuan pada hari Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928,
kemudian ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar Republik

Indonesia, Bab XV pasal 356 menjadi bahasa persatuan

bangea Indonesia.

Bahasa—bahasa Daerab yang dipelihara oleh rakyat
tetap dihormati dan dipelihara ocleh negara. Ferhatian
terhadap bahasa-bahasa daerah di Musantara telah banyak
diﬁirikan aleh ahli-ahli bahasa, baik bangsa asing maupun
bangea Indonesia itu sgndiri. Rintisan dan usaha—-usaha

positif, terutama oleh bangsa asing patut mendapat peng-
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hargaan dan perghormatan yang sepantasnva karena dengan
demikian pintuy penelitian dan pengelolaan bahasa-bahasa
di MNusantara telah terbuka lebar. Sekaligus mengundang
para peneliti babasa bangsa sendiri mengikuti jejak
peneliti bangsa.

Dari sekian banyak bahasa Nusantara yang ada. di
tanah air, barulah sebahagiannya yang telah di teliti
oleh para bahasawan. Sebagian masih menunggu  giliran
untuk bisa mendapat tempat sebagai bahasa yvang terdaftar,
Dengan demikian pﬁrhatian penalit{fpeneliti muda sangat
diharapkan. Sebab menurut Lembaga Penelitian Bahasa
Nasional Pusat, Bampai dEHﬂE% ini jumlah bahasa daerahb
yang terdaftar ada 418. Jumlah ini mungkin pula meng-
alami perubahan  berupa pgnambahan atau pengurangan,
apabila penelitian vang intensif terhadap bahasa—-bahaca
daerah di MNusantara ini berjalan sesual yang dihérapkan.'

Di Sulawesi-Selatan bahasa-bahasa Daerak swbagian
telah diteéliti oleh amli-ahli bahasa terutama bangsa
asing. Hal ini tidak berarti bahwsa penelitian bahasa
Daerah tersebut telah selesai dan berhenti sampai di situ
Baja. Felbagai persoalan yang belum tergarap -dan ter—
pecahkan, pengelompokan dan pemetaannya serta beberapa
bahasa daerah di antaranya belum tergolongkan dan dicatat

sebagaimana layaknya. Pada kesempatan ini penulis akan

memperkenalkan satu  jenis  tuturan di daerah Camba -




Maros. Tuturan tersebut berbeda dengan tuturan vyang
dipergunakan oleh masyarakat Camba - Maros lainnya.
Jenis tuturan tersebut berbeda dengan tuturan yang diper-
gunakan oleh masyarakat Camba - Maros lainnya. Jenis
tuturan ini, penulis beri istilah isolek Dentong Bengo.
Selanjutnya jenis tuturan tersebut diangkat dalam skripsi

penulis berjudul "Dentong Suatu Dialek atau bahasa (Suatu

Tinjauan Leksikostatistik)".

1.2 Batasan Masalah

Ada bebrapa hal yang perlu dijelaskan berkenaan
dengan judul skripsi ini, pokok pikiran yang mendasari
penelitian mengenai tuturan Dentong Bengo tersebut di-

dasarkan pada pertanyaan Dentong Pengo termasuk dialek

bahacsa.

Dentong ialah istilah yvang digunakan oleh penduduk
setempat untuk berkomunikasi dalam sehari-hari. Untuk
Ezlanjutnya penulis sebut isoclek Dentong Bengo.

Menurut Palenkahu pengertian dialek dan bahasa

berbeds :

"Ferbedaan antara bahasa dan dialek hanyalah pada
derajat persamaan, yakni derajat persamaan dalam
dimlek lebih besar, sehingga lebih homogen sedang
ciri pokok keduanya sama saja, yaitu yang berupa
rangkaian suara manusia yang tertata menurut suatu
sistem yang mendukung selengkapnya lambang=1ambang
Yang telah disepskati dalam Ekehidupan sosial
kultural masyarakat. Suatu kesatuan sosial pada
umumnya bertutur pada dialek, sedangkan dialek itu
mungkin pula berkembang menjadi bahasa LUMLIm
(FPalenkabu, R.A. dalam Muthalib 1 1973 1 5)




Drs. Umar Yunus, menulis bahwa

Dialek ialah pEmakaian bahasa pada suatu daerah
gecgrafis tertentu. Antara dua dialek dari suatu
bahasa terdapat saling pengertian (mutualligible)
bahasa adalah antara dua pemakai bahasa tidak -
mungkin terdapat saling pengertian {mutualligible) =
dan secara statistik dengan menggunakan wvacubulari ' '
Swadesh dengan 200 kata, Dyen mengambil angka 78%
sebagai batas-hatas antara dialek (Umar Yunus,
dalam Muthalib, 1973 : 5)

Mengingat cakupan tuturan Dentong Bengo sebagai :
bahasa atau dialek ditinjau dengan pendekatan Leksiko—
statistik, maka penulis membatasi pada hal-hal sebagai
berikut :
= Tingkat kekerabatannya.
= Waktu piFah.

= Jdangka kesalaban.

1.3 Rumusan Masalah

Untuk m&mbahas suatu masalah yang berkaitan. dengan
Dentong Bengo suatu dialek atau bahasa dengan tinjauan
leksikostatistik, maka penulis mengangkat beberapa masa-
lah wyang =sangat penting bagi keberadaan suatu jenis
tuturan atau isolek, masalah itu antara lain @

1) Berapa persen tingkat :kekerihntan antara bahasa
Makasear Lahiung dengan tuturan Dentong Bengo 7

2) Apakah tuturan Dentong Bengo merupakan suatu dialek-
atau bahasa yang berbeda dengan bahasa Makassar 7

+) kapan bahasa Makassar Lakiung dan tuturan Dentong

Bengo berpisah 7




1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang berkaitan dengan karva ilmiah
tentunya mempunyal tujuan yang merupakan paénkan untuk
mencapai hasil yang diharapkan dan dapat bermanfaat bagi
masyarakat banyak. .

Adapun tujuan penelitian ini sebgai berikut :

1) Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kekerabatan
bahasa Makassar Lakiung dengan isolek Dentong Bengo.

2) Untuk mengetahui tuturan Dentong Bengo suatu dialek
ataun bahasa.

3) Uﬁtuh mengetahui kapan kedua tuturan tersebut ter—

pisah.
1.4.2 ManfTaat Penelitian

Setiap kegiatan vang dilakukan jelas mempunyai
suatu manfaat, apakah itu untuk diri pribadi maupun dalam
lingkungan alamamater UnivEFEitaE Hnﬁanuddin,.bqqitu pula
halnya dengan penelitian tentang "Dentong suatu Dialek
atau Bahasa dengan Tinjauan Leksikostatistik" yang nanti-
nya dapat membarihan.manfaat untuk masyarakat banvak,
manfaat dalam penelitisan ini adalabh sebagai berikut =

1} Dalam penelitian ini akan memberikan pengalaman vang

berharga dalam menghasilkan karya ilmiah dan memberi-
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kan manfaat kepada siap; saja yang berminat mempe ] a—
jari dan menékaji suatu bahasa.

2} Menambah perbendaharaan kosa kata Bugis/Makassar se;ta
meEnambah wawasan berpikir khususnya yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, disamping sebagai bahan
perbandingan dalam pengembangan bahasa daerah péda
khususnya dan pada bahasa Nasional pada umumnya.

3) Lebih khusus penulis mengharapkan dalam penulisan ini
dapat memberikan suatu manfaat untuk mempelajari dan
mengadakan perbandingan terhadap bahasa-bahasa lainnya
khususnya dalam isolek Dentong Bengo sebagai dialek

atau bahasa yang berkaitan dengan leksikostatistik,'

1.5 Metoda Penelitian

Dalam hal perbandingan bahasa, peneliti akan mem—
bandingkan tuturan Bentunqlﬂenqu dengan bahasa Makassar
dialek Lakiung sebagai bahasa Makassar Standar, alasannva
Karena peneliti selain mahir menggunakan bahasa Makassar
juga trampil dalam berbahasa Bugis. Menurut peneliti-
tuturan Dentong Bengo lebih cenderung ke bahasa Makassar
Laﬁiung.

Untuk mencapail sasaran vyang tepat dan lebih baik
serta dapat membantu mengungkapkan permasalahan yangn ada
dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan kepustakaan

dan l;pangan sebagaimana yang akan dituturkam di bawah

imi.
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1.53.1 Fenelitian Pustaka

Metode penelitian pustaka merupakan suatu cara yang
dipakai untuk memperocleh referensi, literatur-literatur,
hasil-hasil penelitian dan pPeneEmUan—penemuan yang erat
kaitannnya dengan objek dan permasalahan yang diteliti,
baik sebagai landasan teori maupun sebagai bahan per-
bandingan dalam mengkaji suatu bahasa, khususnya da}am
mengkajli bshasa Makassar dialek Lakiung dengan Dentong
Bengo. Untuk menentukan isolek Dentong Eengo sehagii
dialek atau bahasa perlu mengingat tiga tingkat prosen-
tase wyaitu @ - |
Tingkat Pertama, Apabila prosentase B85 % ke atas maka

jenis perkerabatannya termasuk dialek,
sub dialek atau parian dialektis.
Tingkat Kedua, Jika prosentaze persamaan dari 18 ¥ -
| 85 % , digolongkan ke dalam "kelompok
bahasa dan subkelompok haha;a.
Tingh%t Ketiga, Apabila tingkat prosentase kurang dari
18 %, maka jenis kekerabatannya adalah
"rumpun bahasa".

Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam meng-
aénalisis data wuntuk skripsi ini penulis menggunakan
metoda komperatif dan deskriftif dengan menerapkan tehﬁik .

leksikostatistik dengan langkab—langkah éehagai berikut.




1) Mengumpulkan kosa kata dasar bahasa kerabat.
2) Menetapkan pasangan-pasangan dari kata kerabat |
icognate).
3) Hquhitunq usia atau waktu pisah dari kedua tuturan
tersebut.
4) Menghitung Jangga kesalahan wuntuk menetapkan ke
mungkinan waktu pisah yang lebibh tepat.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian

berikut inil.
1.5.2 Penelitian Lapangan ‘

Dalam metode penelitian lapangan ini, ditempuh
beberaps cara sebagai penunjang hasil penelitian pustaka
yang ada, metode lapangan yang dimaksud adalah seebagai

berikut :
1.5.2.1 Observasi

Fada tahap observasi peneliti mengadakan peng-—
amatan terhadap lokasi penelitian dan mengunjungi
tempat tinggal respondan yang utama berdasarkan
informasi yang dipercleh dari responden pangkal,
sekaligus mengenalkan diri dengan = masyarakat
setempat: Tujuan dari observasi ini untur M=
dapatkan keterangan vang lebih akurat dari
responden  pokok  yang  banvak mengetabui seluk

belult lokasi dan tradisi yang ada dalam masya— -
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mengenai masalah yang dibahas, dengan menggunakan

rakat. Di Eamping'juga memenuhi evarat secara

linguistik, wvaitu :

- memiliki perangkat alat bicara baik :
= 9igi yang lengkap T
— tidak cacat alat bicara

= uUsia di atas 40 tahun

= tidak pernah meninggalkan tempat asalnya be-
berapa tahun.

= mEngUasai haﬁasa tuturan dentong. R

= pendidikan tidak terlalu tinggi.

Setelah responden dit;ﬂtukan, barulah pensliti

meEngadakan tahap berikutnva.
Hawancara

Fada tahap wawancara ini, peneliti mengadakan
tanya jawab langsung dengan responden yvang di=-

BOgQAap mampud  memberikan data dan informasi

bahasa wvang dikuasal oleh responden. Untuk
memperoleh data vyang akurat ditempuh dué cara
yaitu wawancara beba; dilakukan terhadap res—
ponden pangkal, seperti tokoh—-tokoh adat, para
peiabat pemerintah dasrah kKabupaten, kecamatan,
dan tingkat desa yang dianggap dapat memberikan

keterangan tentang responden yang telah ditentu-

kan pada saat observasi. Fada tahap wawancara
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terarah ini, peneliti berusaha mengarahbkan para
responden agar dapat memunculkan data vang di-

butuhkan.
1.8.2.5 Kuisener/Pencatatan

Fada tahap kuisener atau pencatatan ini merupakan
tahap dimana peneliti akan mengisi daftar kui-
sener atau daftar kosa kata dasar Swadesh yang
berjumlah 208 kata. Feneliti membacakan dan
meEnanyakan langsung arti kata-kata tersebut
kepada responden lalu peneliti mencatat apa&  Yang
diucapkan oleh responden tersebut, dengan tidak
mengabaikan ketentuan—ketentuan linguistik vang

berlakw.
1.53.3 Metode Analisis Data

Untuk penyusuran Euatﬁ gkripsi maka diperlukan
suatu analisis untuk mengolah data yang telah yvang telah
didapatkan. Analisis data adalah tahap lanjutan dari
suatuy kegiatan penelitian. Dalam menganalisis data
tersebut, penulis menggunakan metode analisis tertentu
agar dapat menghasilkan analisis yéng baik dan benar.
Dalam memilih metode analisis data haruslah disesuaikan
dengan tujuan penulisan. Berdasarkan hal tersebut, dalam

menganali=zis data vang telah diperoleh, maka penulis
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mEnggunaksn metode deskriftif dan metode komperatif

dENgEN menerapkan telah dibahas pada sub bab terdahulu,

1.9.8.1 Metode Deskriftif

Metode deskrifti? ialah suatu metode yang meng-
gambarkan sesuatu, akaﬁ penulis gunakan wuntuk memper—
lihatkan DE}samaan dan perbedaan guna melihat apakah
isolek Dentong Bengo  yang digunakan pada masyarakat dess
Limampoccoe termasuk dalam kategori bahasa atau dialek
dengan memperhatikan tingkat kekerabatan, waktu pisah,

dan jangka kemalahan.
1.5.3.2 Metode Komparatif

Metode ini lebih hakikatnya lebih mengarah kepada
hasil wmenganalisis data-data linguistik. Data yang
penulis peroleh selanjutnya akan diperbandingkan dengan
menggunakan metode komparatif yaitu metode yang mem—
ban&ingkan antara éatu data dengan data lain., Dalam hal
ini membandingkan antara bahasa Makassar dialek Lakiung
dengan iszolek Dentong Bengo.

Singkatnya metode penelitian pustaka ini diperlukan

urituk menganalisis data vang diperocleh dilapangan.

1.6 Ejaan yang Digunakan

(B8 I menghindari kemungkinan timbul nya f2alah
pengertian dan kekeliruan, perlu ditetapkan dahulu sistem

pEnulisan atau simbol konotasi yang digunakan seperti :
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1) konsonan /k/ digunakan untuk mengganti bunyi glotal

4

stop atau bunyi hamzah yang biasa disimbolkan dengan
f2f, 7'/ atau fq/.
Contoh :
- /7agloglorog/ [(?agloglorogl] ‘alir (me)”’
= fPakag/s [Pakag] Takar’ |
- /f7aglingka/s [Faglingka] *jalan (ber)
Bunyi nasal sng/ vyang =ecara fonetis disimbolkan

dengan /n/ penulisannya tetap /ng/

Contoh :
. = frurun/ Crurum] "dengan”
= SfFagrunan/f ' [Paqruman] "jalan’
= fkalan/ [kalan] "kabut’

Untuk membedakan bunyi & (pepet) dengan bunyi e
{(taling) maka wuntuk bunyi & (taling) diberikan garis
melintang di atas e, sehingga menjadi &. Adapun bunvyi

e (pepet) penulisannya fe/.

Contoh =
- frerg/ [7erel "air’
~ feakd/ [sakd] ‘dingin”
= fkerékS [kerek] "potong”

Untuk penulisan konsonan dobel misalnya Jmm/  maka

penulisannya /m/ yaitu dengan memberi garis melintang




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dari penggalian-penggalfan arkeologi dipelbagai
tempat ahli-ahlji purbakala memperkirakan bahwa kehadiran
makhluk yang mirip manusia {(homonoid) sudah ada beberapa
Juta tahun yang lalu. Hahhlﬁk Yang disebut homoid adalah
sejenis makhluk yang termasuk kelas makhluk yang memiliki
bBeErntuk yang mirip dengan manusia, tetapi iuqa n#tunjuk
bahwa sekitar dua Juta tahun yang lalu, hominid (dan
barangkali Juga hominoid) telah mampu membuat dan mEng=—
gunakan peralatan kasar dari batu, tetapi bukti adanya
hebudéy&an vang sesungguhnya baru diperoleh sekitar satu
juta tahun dengan munculnya hominid wvang lebih maju.
Dengan hadirnya kebudayaan yang sesungguhnya {tetapi. itu
pun kebudayaan yang masih primitif) memberi sugesti bahwa
seharusnya ada bahacsa pada wﬁktu itu, karena baha;a:l
merupakan pra-syarat bagi pewarisan kebudayaan tradisi-—
onal dan pertumbuhan kebudayaan. Dalam hal imi LrbiH
tepat disebut sebagal pra-bahasa sedangkan bahasa. ylng.
sesungguhnya timbul kemudinp.

Menurut Dr. Teuku Jakob babwa Fithecantropus vang
ditemukan di Mojokerto, Sangiran dan Trinil diperkirakan
sudah berkomunikasi linguistik secara terbatas, tetapi
masih harus dibantu oleh isyarat-isvarat tubuh. Ia 5udaﬁ :

memliki pra-bahasa (Jacob dalam Keraf 1984 1=2¥.

14




Kesimpulan DR,

Jacob hahné manusia Fithecantropus sudah

mampu  berbahags ditunjang oleh kenyataan, bahwa sSikap
tegak sudah tercapai, meekipun lentik-=lentik leher belum
SEMPUrng. E%kap tegak demikian merupakan faktor penting
memungkinkan adanya saluran suara yang sesuai untuk
berkomunikasi wverhbal . .
Selanjutnya Dr. Jacob menarik kesimpulan bahwa 3
"Dengan demikian ia berpendapat bahwa bahasa ber-
kembang perlahan dari sistem tertutup ke sistem
terbuka antara dua juta hinga % tahun yang 1lalu,
tetapi baru dapat dianggap sebagai proto lingual
antara 100.000 hingga 40.000 tahun vyang lalu.
Ferkembangan yang penting baru terjadi sejak Homo
Sapiens, tetapi perkembangan bangsa yang pesat
barulah di zaman pertanian {Jacob dalam Keraf
1984 : 2)

Lahirnya sebuah bahasa yang sesunggubnya dari
sebuah sistem call yang tertutup secara wajar, bukan
sebagai pengganti dari swatu jenis komunikasi dengan
jenis komunikasi lainnya. Semuanys merupakan pertumbuhan
yang wajar, pertumbuhan suatu sistem baru dalam matrix
lama ciri-—ciri tertentu dari sistem call proto-
proto-hominoid masih dapat dijumpai dalam tingkah laku
manusia yang sudah mencapai tahap vokal auditoris, bukan
sebagai bagian dari bahasa, tetapi sebagai kesertaan
dalam penggunaan bahasa. Manusia dapat meragamkan inten-
sitas nada dan durasi sebuah call tertentu, kadang-kadang

dengan register yang lebih tinggi dan kadang-kadang lebih

rendah. Eita masih menggunakan gerutw, desah, atau
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tEFiahanntariahan ¥Yang bukan kata atau morfem, juga bukan
bagian dari bahaca. Bermatam-macam fenomena para linguis
inl diolah kembali dan digbah dengan banyak cara ber-
dasarkan kondiei hidup manusia, tetapi sileilahnva tetap
harus lebih tus dari bahasa itu snediri (Keraf, 1984 ;
Z1}).

Fengelompokan bahaca yang dikaitkan dEngan. distri-
busi geografie tidak terlepas dari migrasi bahasa—bahasa
kerabat. Untuk merumuskan kesimpulan mengenai migrasi
bahasa maka ilmu bantu lain seperti Hehudayaaﬁ, arkeo=-
logi, dan antropolgi dipprlukﬁn sesual dengan kepentingan
ilmu bahasa untuk menarik kesimpulan mengenai migrasi
bahasa itu sendiri. Teori migrasi bahasa dapat dibatasi
sebagal wusaha pengumpulan asumsi, batalné—hitasan dan
hipotesa-hipotesa vang membicarakan gerak dan arah
migrasi bangsa—-bangsa pada zaman Pra—sejarah (keraf, 1984
: 144).

" Dari data-data leksikostatistik akan menghasilkan
tingkat-tingkat kekerabatan atau tahap—tahap perpisahan
antara bahasa-bahasa kerabat. Kelompok bahasa vang lebih
dahulu berpisah akan memperlihatkan prosentase kata
kerabat vyang lebih rendah yvang kemudian terpencar akan

menunjukkan prosentase kata kerabat yang lebih tingai,

dengan syarat bahwa perkembangan itu harus terjadi secara
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wajar tanpa ada taktor-faktor lain Yang mempercepat atau

memperlambat perubshan kosa kata dasar itu.

Fada' dasarnya teori migrasi bahasa didasarkan dua

dalil utama vaity =

1) Wilayah asal {negeri asal) bahasa-bahasa kerabat
mErupakan suatu daerah yang bersinambung ;

<) Jumlah migrasi yang mungkin direkentruksikan untuk
meEnetapkan negeri asal negari atau wilayah asal akan
berbanding terbalik dengan jumlah gerak perpindahan
dari setiap calon negeri. asal.

Bahasa merupakan eslah satu wujud budaya baik
bahasa Nasional maupun bahdsa daerah. MNamun bahasa yang
dipergunakan dalam suatu wilayah tertentu tidak terlepas
dari apa yang disebut dengan dialek. Istilah dialek vyang
berasal dari hnt; Yunani "dialektos" pada mulnnyg diper—
gunakan di sapa, dalam hubungannya derngan keadaan bahasa-
nya. Di Yunani terdapat perbedaan-perbedaan kecil dalam
bahasa yang dipergunakan oleh pendukungnya masing-masing.
Hal tersebut tidak sampai menyebabkan mereka merasa

mempunyai bahasa yang berbeda (Maillet dalam Ayatrohaedi

'= 1973 1 1) oleh karena itu, ciri utama dialek ialah

perbedaan dalam kesatuan dalam perbedaan (Maillet dalam

Ayvatrohaedi : 1973 1 2.

Ads dua ciri yang dimiliki dialek, yaitu :
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1) Disle '
k adalah Seperangkat bentuk ujaran setempat yang
be - .
roheda beda, Yang memiliki ciri wmum yang lebih mirip

SEsamanya dihandinghnn dengan bentuk uiaran lain dari

bahasa yang laing

Dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran dari
sebuah bahass,

Setiap Fagam atauw variasi bahasa ying dipergunakan
di suatu daerah tertentu, lambat laun akan terbuka anasir
kebahasaan yang berbeda-beda misalnya dalam tataran tata
bahasa, tats arti, dan setiap ragam mempergunakan salah
satu  bentuk khusus (Buirand dalam Ayatrohaedi 1 1973 -
3).

Fada tingkat dialek, perbedaan tersebut pada garis
besarnyva dapat dibagi menjadi lima macam, sebagai
berikut
1) Ferbedaan fonetik,

perbedaan ini berada di bidang fonologi dan biasanya
si pemakai dialek atau bahasa yang bersangkutan tidak
menyadari adanya perbedaan tersebut.
2) Perbedaan Eematik,
perbedaan sematik yaitu dengan terciptanya kata-kata
baru, berdasarkan perubahan fonologi dan gessran
bentuk .

3) Perbedaan Dnomasiologi,

menunjukkan nama vang berbeda berdasarkan suatu konsep




Yang diberikan dij hehérapa tempat yang barhed;, atau
dapat dikatakan pemberian nama vyang berbeda untuk
konsep Yang sama.
4) Perbedaan semasiologi,
merupakan kebalikan dari perbedaan onomasiologis,

yaitu pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep
yang berbeda.

2) Perbedaan morfologis,

dibatasi oleh adanya bahasa-bahasa yaag bersangkutan,
oleh frekuensi morfem-morfem yang berbeda, kegunaan,
wujud fonetisnya, dan daya rasanya (Buirand, 1978 @
16) .

Baik fkator kebahasaan maupun faktor luar bahas=a
sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan dialek,
Keadaan alam misalnya, mempengarubi ruang gerak penduduk
setempat dalam mempermudah penduduk dalam herkgﬁun;hagi
dengan dunia luar (Guirand dalam hyatrnhaeui : 1973 & &),

Sejalan dengan adanya batasan alam itu, mungkin
pula adanya batasan politik yang menjadi jembatan terja-
dinya pertukaran bahasa. Demikian pula halnya dengan
faktor ekonomi, cara hidup akan tercermin dalam dialek
wang bersangkutan.

Geografi dialek ialab cabang dialektologi vyang
mempelajari bhubungan ya&ang terdapat dalam ragam—ragam

bahasa dengan bertumpu kepada satuan ruang atau tempat
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tEFHQJUd”?a Fagam-ragam tersebut (Dubois dkk dalam

ﬁyatruhaedi r 1973 @ 28). Dengan demikian, pada dasarnya

geograti dialek masih mempunyai hubungan yang erat dengan

peEmakaian  anasir bahasa yang diteliti pada saat

penelitian dilakukan

238).

Di dalam usahs memperoleh hasil yang memuaskan
dalam gecgrafi dialnH.harus didasarkan kepada dua hal,
yaltu »

1) pengamatan ¥ang seksama dan setara terhadap daerah
yang diteliti:

2} bahannya harus dapat diperbandingkan sesamanya dan
keterangan yang bertalian Hengan kenyataan-—
kenyataannya dikumpulkan dengan atgran dan cara vyang
SalfisA -

Untuk membedakan batasan antara satu bahasa dengan
dialek maka kita tidak terlepas déri kajian leksiko-
statistik. Lekgikostatistik:® ialah bagian dari ilmu
bahasa yang mendasarkan kajiannya .tirhadap kosa kKata
dasar {basic wvacubulary). Maka 1ia berangkat dari
pendirian (asum=i) seperti vyang dikemukakan oaleh EKeraf
sebagai berikut =
1) sebagai kosa kata suatu bahasa sukar sekali berubah

hila dibandingkan dengan bagian lainnya. Fata-kata

yang sukar sekali berubah ini disebut kosa kata dasar

{Jaberg dalam Avatrohaedi 1973 : .

i —
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2)

>

4}

(Basic vacabulary). Kosa kata dasar ity merupakan

kata-kats

Unsur mati hidupnya suatu bahasa, kosa kata dasar ini
meliputi kata ganti, kata bilangan, anggota badan,
alam sekitarnya. Misalnya daftar kosa kata dasar

Morys Swadesh baik yang 200 kata maupun yang seratus

kata (yang sudah diperbaharui). Berdasarkan hasil

kajian Morys Swadesh kosa kata yang pertama Aempunvai
harkat retensi 81 % dan yang ierakhir 85 %.

keawetan (retensi) kosa kata dasar adalah A{kosntan)
BEpaANnjang masa.

perubahan kosa kata dasar pada semua bahasza adalah
Sama

jJika prosentasze kosa kata s=sekerabat (seasal) dua
bahasa diketahui, maka dapat dihitung pula waktu mulg%
berpisahnya kedua bahasa itu dari bahasa pembarunya
{Keraf, 1¢E4It 123-124).

Menurut Kerat® (1984) bahwa kajian leksikostatistik

pada prinsipnya adalah sebagali berikut :

Z2.1.1. Mengumpulkan kosa kata dasar dari bahasa vnﬁg

sekerabat dengan menggunakan daftar kKosa kata

Swadesh.

2.1.7. Menetapkan pasangan kosa kata yang sekerabat

dengan memperhatikan hal-hal berikut :

¥8ng sangat intim, dan sekaligus merupakan
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a)

b)

c)

d)
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me ' i
nEari kosa kata yang sama, tetapi beracal

dari pinjaman. Kata-kata pinjaman itu tidak
diFErhitquhan

bila terdapat morfem terikat pada sebuah kata,
maka morfem terikat itu dipisahkan. Dengan
memisahkan  morfem terikat {awalan sisipan,
akhiran dan konfiks) akan memudahban pengkajian
guna suatu kata yang dibandingkan dengan .Eatn
lain dari bahasa yang dikaji;

membandingkan pasangan kosa kata untuk menentu—
kan apakah pasangan itu berkerabat atau tidak.
Dalam hal ini penentuan kekerabatan kosa kata
ditentukan nleh1kriter1a=

pasangan kosa kata yang harus identik

ﬁ%sangan itu secara fonetis dalam posisi “arti-
kulasi yang samaj

adanya korespondensi bunvyij;

dalam suatu pasangan morfem, terdapét perbedaan
satu fonem tetapi dapat diterangkan bahwa
perbedaan itu diakibatkan oelh pengaruh ling—
kungan dianggap berkerabat.

menetapkan prosentase kosa kata yvang berkerabat

antara kedua bahasa tersebut (Keraf, 1984 : 124

=129) .




P R "l oy T e e

T

R

P

BAR IIT
PERBAND INGAN ANTARA TUTURAN DENTONG BENGD

DAN BAHASA MAKASSAR DIALEK LAKIUNG

Gambaran tentang tuturan Dnetong Bengo suatu dialek

atau bahaes dipaparkan berdasarkan perbandingan sejumlah

kata yang dikumpulkan dan setiap tuturan diidentifikasi-—
kaq selama penelitian berlangsung. Kata—-kata yang terkum-—
pul adalakhk Eata—kata tutﬁran' s&tempat vyang merupakan
terjemahan dafttar kosa kata dasar menurut Swadeesh Yang
berjumlah 200 kata. Sebenarnya dari daftar kosa kata yang
tidak ditemukan terjemahannya dalam tuturan Dentong
gengo, yakni kata /salju/. Akan tetapi, dipihak 1lain
t@rdapst ﬁula kata yang terjemahannva dalam tuturan

Dentong Bengo memerlukan hanya satu pengertian misalnya

.pada kata JSabu/ dan kata /debus Yang mempunyai arti

Fahus .

Untuk membahas pasangan yang identik, mirip secara

fonetis, korespondensi bunyi, dan perbedaan satu fonem,

"akan lebih jelas dengan menyertakan bagan-bagan fonetik

geperti yang terdapsat dalam lampiran.

3.1 Fasangan Identik

Fasangan kata wyang identik adalah pasangan kata

vang semua fonemnya sama betul. #Adapun  pasangan  yang

identik adalahs:
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o Nanes Dentong Lakiurng

1 o 2 i

. RRAL akak akak

2 aku inake inafg

: i anak anak

4 alir (me) aklnklurnj:; akloklorok
” angin anging anging

o R apa apa

7 el camba camba

B8 asap ambu o

7 bakar tLnu Furi

1@ Banyak jai sad

il baring rakba-rakba rakba-rakba
12 baru bEru beru

13 ba=ah basa basa

14 batu batu batu

15 belah pug pué

16 benar tojeng tojeng
17 berih kambang kambang

18 berenandg lang@ lange
i9 beri saré sare

e bilamana punangapai punangapal
=1 binatang alok—-oclok clok-olok
22 bulan bulang bulang
-~ bulu bulu Bl
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Fasangan vang Identik
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1 ) - p
i bunga bunga-bunga bunga-bunga
23 bBunuh bura buna
26 Buarw ondang ondang
=7 burung jangang—jangang Jangang—jangang
28 busuk ' botok botok
29 cacing galang-gaTang galang-gaTang
it = cium bau bau .

31 cuci BAEA Sasa

32 daging aBi asi

32 daun 1ékok 1Ekok

z4a darah . cErak cErak
=5 dekat mbani mEani_
b dengar lafgérek lafigerék
37 di dilnﬁ i lalang i lalang
=g di, pada Fi ri

> dua ruwWa ruwa

448 dinding rinrinﬁ rinring
41 ekor ingkong ingkong
a4 gmpat apak afak

4% engkau ikau ikau

44 enak nyamang Py
as gali kEkE kEkiE
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Fasangan Yang Identilk

1 2 = =
e Sl cékla cékla
47 garuk kangkang kangkang
48 gemuk cokmak caokmok
42 gigi nigi oiui

o0 gigit kokok kokok

S1 gurRung buluk buluk

a2 hutan FOmang romang
= hapus Iukluk lukluk
=4 hidung kakmuru kakmura
oo hijau moncombulo moncombulo
- kicap isok izok

=7 ia iya iya

58 ibu amak amak

7 ikan Jukuk Jukuk
&0 ini ané afeé

&1 jahit njaik niaik

452 jantung dok&k dakék

&% jatuh antu antu

&4 kabut ‘kalang kalang
55 kalau punia puna

b6 k it ikau Lkag

&7 ERnAL kanang kanang




i
N
n
o
|
3

|
II

s

Fasangan yang Identik
1 2 = 3

&8 karena sabak sabak

6% kering kalotorok kalotorok
78 kotor rakmasak rakmasak
71 kKuku kanuku kanuku
72 kuning Tkunyik kuryik
TE kutu kutu kKutu

74 lain maraéng maradng
i langit bBitara bitara
7b laut tamparang tamparang
77 lebar lakbak lakbak
7a leher kaTung kafﬁng
7e licinm 1atuk lafuk

ga lidah lila lila

81 lima Ikaréméng karéméng
a7 lihat cinik cinik

g3 1udah pikru pikra

as Lurus 1ambusuk lamblisuk
as Jutut kulantuk kulantuk
84 “main karéna karfna
- - nganré nganré
as e bafigi bafifi

& e laro laro




Fasangan Yang Identip
1 2 -
" il mata mata
e haraka iyafigaséng iYangaséng
72 minum nginung nginung
73 nyanyi k€long k&long
74 orang chaw Y
e panjang lakbu lakbu
Té pasir kagik kagik
97 pEras paZok paEuk:
78 pendek bodo bodo
g9 PErempUan bainé& bainé&
160 perut batang batang
iG1 pisaun lading lading
183 pakon pokok pokok
124 potong kErék kErEk
185 punggung pongkok pongkok
108 pusar poci poti
107 putih puté puté
1@3 FumpLt Fukuk Fukuk
ia% Fussk panrak panrak
110 rusa jonga janga
111 satu sihkré sékré
1172 cadikit sikEdEK sik&dék
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Fazsangan yang IdEntik.
1 2 =

=+ 4
113 stang afo afs
114 Rene inai inai
115 Eempit sEkEk SEKELK
116 sungai binanga binanga
117 sanua kabusuk Kabusuk
LhB tajam tarang tarang
117 tabu iBéng iSéng
120 tahun taung taung
121 takut malak malak
122 tangan lima lima
123 tebal kapalak kapalak
124 telinga toling toling
125 terbang rikbak rikbak
124 tertawa maﬁalak makalak
127 tetek BLISW SLEL
128 tidur tinro tinre
129  tiga talu talu
130 tipis nipisik nipieik
131 tus towa towa
132 tulang buku .
133 tumpul pﬂiulnk annlnk
134 ular ularak ularak




]
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Fasangan Yang Identip

1 2 3 4
1358 usus paruk parFuk
136 utang inrang inrang

3.2 Pasangan yang Memiliki Kemiripan Secara Fonetis

Kemiripan secara fonetis adalah suatu pasangan kata

yang mengandung kemiripan secara fonetis dalam posisi

artikulasi vyang =ama dan tidak dapat dibuktikan kedua

pasangan korespondensi fonemis maka pasangan itu dapat

dianggap sebagai kerabat. Adapun pasangan varng memiliki

kemiripan secara fonetis adalah sebagai berikut:

1 z . 4
1 binatang binfoéng bintofng
2 bawah raha rawa

=3 dorong corong SOrong

4 mulut baba bawa

5 muntah caklangé caklangs
b napas nyaha Ay i

7 eayap paknyik kaknyik
g telur bajao bayao

9 . herat hatalak batalak

: | 30 e
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1 2
3 4
A panas hambang bambang
11 babi bai —
12 uban ungang T
1) &/ = lamino dental, geseran, tidak bersuara, bunyi
keras |
ft/ = apike dental, hambat letup, tidak bersuara,
bunyi keras.
2y /h/ = laringal, semi vokal, tidak herauara,.]unak
/w/ = labiodental, semi vokal, bersuara, lunak.
2) /c/ = medio palatal, hambat letup, tidak bersuara,
bunyi keras.
f8f = lamino alveclar, geseran, tidak bersuara, bunyi
keras.
4) /b/ = bilabial, hamhatfietup, bersuara, lunak.
/w#¥ = labio dental, semi wvokal, bersuara, lunak.
5y JE/S = ;pikn dental, bambat letup, tidak bersuara,
bunyi keras.
tcf = medio palatal, hambat letup, tidak bersuara,
bunyi keras-
&) shs = laringal, semi vokal, tidak bersuara, lunak.

Al labiodental , semi vokal, bersuars, lunak.

1




g T g e

7Y /p/ = bilak:
abial, hambat letup, tidak bersuara, bunyi
keras,
'kl = d
oreocvel ar, hambat letup, tidak bersuara, burnyi
keras,
8) /i/ = medinpalatﬂl. bambat letup, bersuara, lunak.

s B medicpalatal, hambat letup, semi vokal, bersua-
ra, lunak.

?) /b = laringal, samivokal, tidak bersuara, lunak.
fbf o= bilabial, hambat letup; bersuara, lunak
1BY/h/ = laringal, semivokal, tidak bersuara, lunak.
fbf = bilabial, hambat letup, bersuara, lunak.
11)/0@f = zpro
fw/ = labiodental, semivokal, bersuara, lunak.
i2)/ngs/ = dorsovelar, sengau, bersuara, lunak.
fAS = zero
Keterangan :
fhi sebenarnya bukan semivokal, tetapi tiupan mapas lunak
sesuail dengan vokal faf. Tidak seperti wokal-vokal
eederhana vyang lain, tidak memiliki semivokal dalam

/h/ itu sendiri. Semivokal /h/ identik dengan paruh

pedua dari aspiran lunak /gh/ dan /c/. (Macdonel,

1927:4)
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3.2 Pasan
9an Itu Memiliky Korespondensi Fonemis

Fasan 1] :
; 98N yang memiliki korespondensi fonemis adalah
bila

PeErubahan  antara keduanya terjadi secara timbal . L o
balik dan teratur dianggap berkerabat, Adapun pasangan
Yyang memiliki korespondensi fonemis adalah sebagai beri-
kut:
k
Ne Gloss DE ML Keterangan |
1 abu ahu au zera Fh/
2 debu a b Al zeroc Jh'
3 isteri bahing bainé zero /h/ :
4 rambut uhuk vuk zero /h/
a3 tikus balaho balao zera ShS
Eeterangan @
1) /h/ = laringan, semivokal, tidak bersuara, lunak.
fOf = zero
2y /h/ = laringan, semivokal, tidak bersuara, lunak.
fOf = zero {
=)} s/h/ = laringan, semivokal, tidak bersuara, lunak.
SRS = zero
4) /h/ = laringan, cemivokal, tidak bersuara, lunak.
FAS = zero
s) /hs = laringan, semivokal, tidak bersuara, lunak.
04 = zEro

S e
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Dari dat .
A tersebut oy atas, terlihat adanya piEnama—

batan f ik
onem /h/, ini Sa&ngat mungkin terjadi karena bahasa *

Makassar Lakiung lebih  +tua

keberadaannya dibandingan

dE"Tlgl-:'ln DE'rrt":lhg E'Enl;u:h. Hxl t-E'I'E.E-hth diatﬂﬁ karens Eﬂan}ia

faktor geograftis,

S:4 Satu Fonem Berbeda

Dalam satu PHEFHQEA terdapat perbedaan satu fonem,
tetapi dapat dijelaskan bahwa perbedaan itu terjadi
karena pengaruh lingkungan yang memazukinya, sedangkan
dalam bahasan lain pengsaruh lingkungan itu dapat ditetap-
kan sebagai kata yang berkerabat. Demikian halnva pada
tuturan Dentong Bengo dengan bahasa Makassar dialek La-
kiung, bila tirdap;t perbedaan satu fonem dalam kedua
tuturan tersebut, maka dapat dikategorikan sebagai kata
yang berkerabat. Di bawah ini akan diperlihatkan beberapa
pasangan yang berbeda satu fonem, namun dapat dikatakan

berkerabat dalam tuturan Dentong BEengo dengan bahasa

Makassar dialek Lakiung-

ﬁdapun pasangan Yang memiliki perbedaan satu fonem

itu adalah sebagai berikut:
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Perbedaan Satu fonem
Mo Gloss o
entong Lakiung Keterangan
1 hati -3
ate ati dentalisasi
2 ikat i
sikok sé&kok velarisasi
3 kami its
kite katé dentalisasi
4
lelaki burukng burakné alveolarisasi
= suami burukn&ng beraknéng alveclarisasi
& bagaimana ant&kamua ant&kama bilabialisasi

Eeterang;n :

= karena pengarub fonem 7t/ maka

fonem

iS5 mengalami

proses dentalisasi sehingga pasangan ini dapat dianggap

SaMa .

= karena pengarubh Tonem SRS maka

fTenem

fe/ mengalami

proses velarisasi sehinqga pasangan ini dapat dianggap

——
BEHMNA

= karena pengaruﬁ fonem /r/ maka fonem Ja/ mengalami

proses alv&ﬁriﬁaﬂi gehingga pasangan ini dapat dianggap

e karena' hengaruh fonem Sm/ maka

proses b

gap sama.

fonem Ja’/ mengalami

ilabialisasi sehingga pasangan ini dapat diang-
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3.5 Jumlah Kosa Kata yang Berbeda

Setelah diperoleh gambaran tentang jumlah fonem

L3
A8ng Sama atau jumlah kata vang sekerabat, maka dalam hal

%Hi penulis dapat menentukan kata-kata yang tidak sekera-

bat (non-kersbat). Hal ini sangat penting dalam menentu-—

kan  suatu  tuturan itu, apakah tuturan merupakan suatu

dialek atau suaty baha=a,

Adapun pasangan kosa kata dasar yang tidak sekera-
bat atau yang merupakan kosa kata dari tuturan Dentong

Bengo, dapat dilihat pada daftar berikut ini:

No Gloss Dentong Lakiung
1 2 3 4

1 air Ere iéknék
2 bapak T pumak mEngge
3 beberapa sikura siapa

4 jalan (ber) akliﬁgha akjakpa
=] ﬂataﬁg riék batu

& danau tihuwa dano

7 dingin ' sake dinging
8 duduk dundu mEmpo

9 delapan karuwa siagangtuiu
i@ jalan akrungang agang
11 jauh 16ré héTaw

B
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Kosa kata ¥eng berbeda

1 =2 o
2 &
12 api api SELEh
13 lempar rémbasak sambila
14 marsd i anriok ak S ERNEK
15 nama eakbuk areng
14 tarik FLwWi k besok
17 tikam coka tobok
i3 teman urang agang
1= buah RiLlwa rapo
20 tali " tuluk otérék
il § kata (ber) akpau akana
22 kiri abéo kairi
2z disini kupréi rémi
24 disitu kunjoi arnjoréng
25 nangis ngarakg paaruk
Dari data tersebut diatas, terlibat bahwa Jumlah

Tfenem stau

kata.

kata yang tidak sekerabat sebanyak 25 kosa




BAB IV

TUTURAN
DENTONG BENGD SUATU DIALEK ATAU BAHASA

4.1 MEﬁEtﬂFkBﬂ Faiangan~p.gangan Kata Kerabat

Untuk  menetapkan apakah pasangan itu berkerabat

atau tidak, maka dilakukan perbandingan antara pasangan-—

pasangan kosa kata dasar dalam bahasa-bahasa terzebut.

Kata—kata yang sama dalam sebuah pasangan @maupun pasangan
yang memiliki korespondensi fonemis, pasangan yang memi-
liki perbendasn satu fonem akan dinyatakan sebagai kata
yang berkerabat. BSedangkan kata yang berbeda ditetapkan
segbagal kata wvang tidak sekerabat atau non—kerabat.
Secsuai data vang terkumpul berdasarkan daftar kosa

kata dasar Swadesh, ternyata persamaan kosa kata dasar”

arntara kedua tuturan tersebut adalah sebagal berikut :

4.1.1 Perfsamaan Kosa Kata (Identik)

Mo Gloss Dentong Lakiung
1 2. = z
1 akar akag akag
2 akuw inﬂké inﬂ.ké
- anak anag anaq
4 alir (me) agloglorog aqloglorog
o angin anging anging
& apa apa aApa
Fd BaMm camba camba

=

=8
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1 2 . z

- R i ami

? — baji ;
i@ bakar ¢ A cighdor

il L

H PRk jai jai

12 baring ragba-ragba S

13 baru b&ru Ly

14 basah basa ki

15 batu batia P

16 belah (me) pug pu

17 benar tnjéq tnjﬁq

18 benih bing bing

19 bengkak kamban kamban
28 berenang lange lange

21 beri (me) saré Gare
22 bilamana punangapai punangapai
23 binatang ologolog oclogolog
24 bulan ' bulang bulang

23 buluh bulu bulu
26 bunuh buno buno

27 bBurung jangang-jangang Ja:uaﬂg—janganu
=5 busuk botog butnq _
ag Ladirg galang-galang galang—galang
@ cium bau sk

31 cucd =388 e

32 daging asi ai:

33 daun 1409 :E::Z

=49 darah cieraq ;

a0 dekat mbanil mh:j: -

n ARnORE 1afgereén 12 geréqg

{1alang alang

=7 di dalam : 57

8 di,pada S




an
1 e W
=
T —— 4
5 dua
Fl&
40 dinding ! i
AREing rinri
":E Empat g Dhq iﬂgkung
3 2PAg apag
45 engkau ikau
cikau
#4 Eenak P r
o Yamang nyamang
- gLl kEkd ki
- (=
A& gara -
i " cekla cékla
aruk
. g kangkang kangkang
in gem?k cogmog cogmog
gigi gigi gini
-a gigit kokoq s
o yunung bulug bulug
e il romang Fomang
e hapus lugqlug luglug
i hidung I{aqmuru quh‘n_:ru
99 hijaw moncongbulo moncongbulo
b hisap isog isog
o ia iva iva
o ibu amaq amag
59 ikan Jukug jukug
&0 ini ane ang
&1 itu -antu antu
&2 jahit njaiq njaig
&3 jantung dokég dokéq
54 jatuh matung M§EUHQ
&5 kabut kalang kalang
&b kalau punia pufia
&7 b amd ikaw b
kanan
&3 Kanan kanang g
b
&% karena sabaq N
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1 s T
- = :
0 kerin
71 Hnturg t:;:::;ﬂq kalotorog
72 kuky s * FAqmEna
73 kuning kunyig il
24 kit it kunyiq
75 Iain } o
76 langit oy Baragng
bitara bitara
i s tamparang tamparang
78 leher kalon =
g kalong
3 1icin latug 1afug
8@ lidah lila lila
s1 lulus lolosog lolosaq
82 lima kareméng kar@&mifng
a3 lihat cinig cinig
24 Iudah pigru pigru
85 lurus lambusug lambusug
(=1 lutut kulantuk kulantuk
87 main karéna karéna
28 makan nganréa nganréa
=11 malam banfi bangi
@ mata mata mata
91 marah lara lafo
92 matahari mataalo mataalo
53 mati maté -
94 merah &ja éa
95 mereka iyangaséng Lywiigassng
Fé mi rLm nginung ”%i”””g
7 nyanyi kElCE i
98 orang . S
9% - bambang bambang
100 panjang laght o
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1 2 ———
= 4q
_-_-_'__————_____ s
141 pasir Kmisi
(a5 s
182 PEras L 4 kasig
163 pasog patog
Pendek
J bodo htdc
igo4 Perempuan bainsg
i
185 perut bata ajnﬂ
184 i o hatang
- lading lading
1@y pohon
pakag pokog
, W6 otong kéréq kéréq
1B
" Prngoung pongkoq pongkog
113 ousar poti -
111 putih pute puté
112 T'-Ll.-ﬂ'lpi.lt romang romang
113 rusak panrag panraq
114 FUusa jonga jonga
115 =satu sekre sEkré
114 sedikit sikédeg sikEdeq
117 siang alo alo
iis siapa inai inai
119 sempit BEkEqg sdkEg
1218 sEmua laFo laFa
121 tajam tarang tarang
122 tahun taung taung
12X takut malag malag
124 tangan lima dae
125 tebal kapalaq kapalag
126  telinga toling 1a1Ang
127 terbang rigbaq .
SUSU
128 tetek sy =
: = tena
129 tidak tana %7
; inro
170 tidur i .
alu
131 tiga talu




4z
5
132 tipie
133 ¢ : nipisg nipisi
ua

= towa ;
134 tulang Btk O
1353 tum buku
134 1 - pokalag pokolog
= U
157 i " ularag
i usus paFug  giPlG
i} . inrang inrang

Setelah

melihat hamil perbandingan.iﬂm ko=sa kata
dasar isolek Dentong Bengo dan bahasa Makassar Likiung,
tampaklah betaspa banyak kesamaan pada kedua jenis tuturan
tersebut. Untuk selanjutnya kesamaan tersebut akan
dihitung dengan metode leksikostatistilk guna menentukan
isolek Dentong Bengo merupakan bahasa atau dialek.
Kenyataan vyang tertera di atas menunjukkan bahwa
hanva beberapa kosa kata dasar yang benar—benar berbeda

atau dengan kata lain, hanya ada beberapa kosa kata dasar

yang dimiliki oleh isoclek Dentong Bengo.

Adapun cara yang penulis maksudkan adalah menentu-

karn kosa kata dasar yang berbeda antara bahasa Makassar

dialek Lakiung atau bahaca Makassar standar dengan isolek

Dentong Bengo. Dengan mengetahui perbedaan tersebut,

maka dapat mempermudah dalam menganalisis data tersebut
Setelah diketahui

dan akan didapat hasil yang baik pula.

maka perlu ditampil-—

persamaan atau kata Yyang sekerabat,
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Sekerabat (non-kerabat)

Yang merupsp
Pakan kpsa kata dagsr isolek Denteng Bengo.

kosa k
ata daespr isolek Dentong Bengo Yang

dimaksud

adal ’
ah ?Eperta terlihat pada daftar kosa kats ‘s

berikut ini.

4.1.1.1 Peruhahah—Ferubahan Kensoran

a. Penambahkan konsonan /he ¥
Untuk mengetahui perubahan penulisan perubahan !
koneonan /h/ tersebyut akan penulis jelaskan

sebagal berikut.

Mo Gloss DE ML
i | &b ' alu @
2 tikus bhalaho balao
et isteri bahiné bainé

Dari data tersebut di atas, didapat bahwa

pEnambahannya sebagal berikut.

Jahu/ (DB) menjadi fau/ (ML) Fht B

/balaho/ (DB) menjadi /balaoc/ fhf w4ty

/bahine/ (DB} menjadi /baine/ Fh/ Ly

Perubahan fonem dari bahasa Makassar dialek

Likiung ke tuturan Dentong Bengo terjadi

perubahban yang berupa penambahan . Hal ini

Larena fonem yang muncul  tersebut

disebabkan -,_
Fhi bersifat efentesis. :

yaity  fenamens
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1alah perubahan kata berupa penam—

ba ha;n
Sebuah fonem gy tengah kata. Hal ini

kemungk i :
Gkinan diakibatkan oleh pengaruh letak

eogradfi A .
g g af-".i daﬂr—mh Eamhﬂ '}ra”g birbukit-tﬂ_lk.:l.t dan

EIEIE‘J‘"E.h pEgu“ungan'

FPerubahan konsonan /h/ menjadi /hr Y ST

Mo Gloss )=} ML

1 berat hatalag batalag
2 bawah raha rawa

3 napas nyaha nyawa

Untuk melihat perubahan konsonan di atas yakni
fhf menjadi fbS atauw /w/ disebabkan konsonan
yang berubah tersebut diikuti wokal rendah.
Hal tersebut di atas dipengaruhi oleh letak

geografis Jokasi penelitian yang berbukit-

bukit.
Ferubahan konsonan Awf menjadi AbS

Perubaban J/w/ menjadi /bS sangat mungkin

terjadi karena satu artikulasi artinya sama-

cama YOonem labial. Hal ini dapat dilihkat pada

contoh di bawah ini.

o Gloss

baba bawa

1 mu it




a4

HEtErangan.
/B = bilams
abial, hambat letup, bersuara, lunak

g = -

Fenambahan konsonan mg/s

No Gloss DE oy

1 u ;
barn ungang uang

fng/ = dorsovelar, sengau, bersuara, lunak

B = zero

Ferubahan tersebut di atas menunjukkan sebuah
kasus yang disebut epentecis. Epentesis ialah
proses perubahan kata berupa penambahan sebuah
fonem di tengah kata (Keraf, 1984:92)

Ferubahan konsonan fc/, / / menjadi /t/

Mo Gloss DE ML
muntah caklange taklange
bintang binf oeng bintoeng

fed = medioplatal, hambat letup, tidak ber-

suara, bunyi keras

st/ = apikodental, hambat letup, tidak her—.

eyara, bunyi keras

geseran, tidak bersuara,

s ¢ = laminodental,

I:tl.ll-'l':i'l Egras
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FGhEm ley

it
s ! dan ¢ ketiganya sama-sama

tidak bersuara,

f. Peruba
han Konsonan fily, 7/p/ menjiadi fyly kS

Mo Bloss DE ML
: sayap pagnyig kagnyiq
telur bajao bayaao

/'pf = bii;bial, hambat letup, tidak bersuara,
bunyi keras.

fkS = dorsovelar, hambat letup, tidak bersuara
bunyi keras.

fi/ = medicpalatal, hampat letup, bersuara,
bersuara, lunak.

mediopalatal, hampat letup, semivokal,

’yr
bersuara,, lunak.

Penghilangan konsonan /fu/

Ne Gloss DE ML ¥

L babi bai " bawi

Ferubahan yang terjadi pada kata tersebut di

atas disebabkan karena perubahan sinkop.

jalah perubahan bunyi berwujud peng-—

Sinkop

sebuah fonem pada tengah kata. FIry

hilangar

yang mengandalkan unsur vokal

sdalah semivokal
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Fud,

Seda :
ng Ju/ Sebagai wvoka] belakang akan

diapit
P cleh dya vokal depan /a/ dan fif,

e : .
ehingga sulit diartihulasikan-

4.1.1.2 Perubahan Vokal

= Perubahan voks) e/ menajdi sis

Mo Glose DB ML ;
2 ikat sékog wikey ]

Vaokal fe!ldan fi/ keduanya sama dengan wvokal
tinggli berarti satu artikulasi, sehingga peru-
bahan tersebut sangat mungkin berdasarkan bagan
wiokal ;EpEfti vang terdapat pada contoh di
atas.

4.1.2 Perbedaan Kosa Kata Dasar Isolek Dentong Eengo dan

Bahasa Makassar Dialek Lakiung
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a9

S o

o Gloss B = ‘
1 2 ' ol
. . 1
1 air - Lt \ g
2 bapak Jeqneq 4
3 beberapa P?Haq manggé iy i
Sikura =siapa .8
8 ialan (ber) aglingkas aqiakps )
5 datang riék ik 3
& danau SRk e - ﬁ
7 dingin e alak — ' K
g duduk dundu m&mpa B
9 delapan karuwa siagangtuju - i |
ie jauh 1ére wETa Vi
11 jalan skrungany AR Hais il
12 api api pépék 3
13 lempar rembasag sambila
14 mandi anriog agiéknig
15 Mama sagbug arénq
14 tarik ruwig b&soqg
17 tikam coka tobog LS
18 teman urang agang
19 buah huwa rapo _
20 tali tulug otéreq S ¢
21 kata (ber) aqpau Heiia
22 kird abiéo huLrd o
= gl sing kunréi riEfii ; ~
-4 di situ kunjoi anjfreng
o8 nangis ngarang AACYS
\
Dari data tersebut menunjukkan, 25 kosa kata dasar '

kumpulmerupakan kosa kata

ﬂi allta' o LW l\.atl?l Yﬂilg‘ tEII
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perbedaan kosga
kata antara bahaga Makassar dialek Lakiung
dengan isolek De
ntang Berngo merupakan suatu dialek dari

bahasa M
akasear, walaupun kpsga kata tersebut hanya ter-

capat dalam daftar koea kata dasar yang ada

Secudah mEnetapkan  kata-kata kerabat dengan

prosedur seperti yang dikemukakan di atas, maka dapat

ditetapkan beearnva prosentase kekerabatan antara kedua
tuturan tersebut itu yakni isolek Dentong Bengo dengan
bahasa Makassar dialek Lakiung.

FProsentase kekerabatan dihitung dari Jumlah
pasangan yang sisa, yaitu dari 20@ dikurangi déngan kata
atau gloss wang tidak diperhitungkan karena kosong.
Pasangan yang sisa akan terdiri dari kata yang berkerabat
dan kata—-kata yang tidak sekerabat (non-kerabat). Dari

B8 kosa kata dazar Swadesh yang dicatat untuk isolek

Dentong Bengo dengan bahasa Makassar Lakiung hanya ter-

dapat 25 kata yang tidak sekerabat dan 173 vyang ber=
kerabat. Dengan demikian didapat 87,5 % kata kerabat atau

dibulatkan menjadi 88 ¥% kata kerabat. ©Sedang yang tidak
sekerabat 12,3 % dapat dibulatkan menjadi 13 % kata yang
non-kerabat. Dengan Selesainya menetapkan lebih Jjauh
prosedur berikut yakni menghitung wusia

untuk melakukan

an tersebut.

dan waktu pisah kedua tutur

hanya 12,5 %



a1

. - dialek Lakiung
engan isolek
- nﬂ“tnﬁg Bengo dapat dihitung dengan rumus

Keterangan :

W = Waktu pisah dalam ribuan (millenium) tahun yang
lalu

r = r?tensi. &tau prosentase konstan dalam 1008 tahun

- @tau disebut juga indeks (8,20%)

C = Prosentase kerabat

log logaritma dari
Dari hasil perbandingan antara bahasa Makassar
dialek Lakiung dengan isolek Denteng Bengo diperoleh
prosentase kata—kata kerabat 82 %. Dengan demikian waktu
pisahnya dapat dihitung dengan perhitungan berikut.

dik. C = leg 9,88

r = leg E,EEEF

d'.t_ H - .,.i!-i"?
’ : ¥og BeF8 1000
jadi Wy = )
m,128
k5 __—:-—-—- ¥ leea
0,294
= 0,294 » 1000
H_'l_ = 274 tahun




=

ktu pisah icolek

bahs
Ea Makaess, dialek Lakiung adal

D
dengan writang. fengo

tuturan £ i
erjadi beranqzurwangsur. Maka harus diper
hitungkan
g tentang wakty PEFpisahan itu terjadi. Maksud
tersebut barus diadakan PeErhitungan tertentu untuk meng-—

hindarkan kesalahan semacam itu, Oleh karena itu masih

diperlukan teknik ststistik berikut ini.

4.3 Menghitung Jangka Kesalahan

Urntuk menghitung jJangka kesalaban dipergunakan

rumus sebagai berikut.

JC (1 = )

n
Dari hasil perbandingan antara bahasa Makassar

dialek Lakiuma dengan isolek Dentong EBEengo ditemukan

prosentase kata kerabat (C) = B8 ¥%. Sedang jumlah kata

yang diperbandingkan (n) dapat diketahul sebagai BErLRHL.

Keterangan 3

C = prosentase kerabat

n = jumlah kosa kata yang diperhitungkan

8 = jangka kesalahan

dik, C = BD,B8

i

20

mn

dit, S = .eevesen’

-

..
o,




53

Jadi =

IC (1

n

18,8341 - @,8a8)

200

@,105 )

L0
= @,00p53
S = @,823
Jadi © dapat dibulatkan menjadi @,m2
Hasil dari kesalahban standar tersebut dijumlahkan
dengan prosentase kerabat untuk mendapatkan C  baru.
@,88 + @,82 = @0,9. Dengan mempergunakan C wyang baru
tersebut di atas, sekalilagi dihitung wakfu pisahnya
dengan mempergunakan rumus waktu pisah. Untuk hal ter—

eebut akan dibahas pada bagian berikut.

4.4 Menghitung Waktu Pisah II
Untuk menghitung waktu pisah yang kedua ini diper-.

gunakan rumuis.

leg C
HE B Z log r
log @,%
Jadi W2 = T og 0,805
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sl Ay Lol i

ey

memperoler = '

jengka kesalahan *yan o
9 mungkin terjadg dari hasil per 't

hitungan ; i iy
| k-ﬁtﬂ HE‘rEbElt ﬂdq‘llﬂh wak tu vang lama (294) - 3 J:il

i- SR |

kurangi =
91  dengan wakty Yang baru (242) = 32 tahun Maka i'

tutur
an Dentong Bengo sebagai dialek mulai terpisah dari

bahasa Makassar Lakiung vakni : 1549 =

(dihitung dari 1995).

1753 Masehi

Dengarn mempergunakan'rumus |

M o=X - (W £ V)
= 1995 - (294 & 32)

Jadi = 14649 - 1753
Keterangan @

M = moment berpisah

X = tahun penelitian

¥ = jangka kesalahan

Mengingat perpisahan itu tidak dapat dihitung : '?. i
secara pasti, maka lebih baik dipergunakan satuan abad.

Dengan demikian angka-angka di  atas i

antara abad XVII = XIII Mazehi.
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FENUTUP i
5.1 Kesimpulan IN;I
Dari .-F
pembahasan Panjang lebar tentang isolek f
D . l_‘.'
entong E?ﬂgn suatu dialek atau bahasa maka dapat i
- i I . e
ditarik kEEmeulﬁn sebagai berikut, !ﬁ
%
1) finqkat kekerabatan isolek Dentong Bengo dengan | F

bahasa Makassar dialek Lakiung didapat 87,5 % yang

dapat dibulatkan menjadi 88 %.

2} Tuturan Denteng Bengo merupakan salah satu dialek

dari bahasa Makassar.

3Z) Dialek - Dentong Bengo berpisah dari induknya
{bahasa Makassar dialek Lakiung) sekitar tahun

1649 = 1753 Masehi atau pada abad VIl - XVIII

Ma=ehi.

3.2 Saran—saran

Akhirnya sebagai pEnutup dari keseluruhan

pembahasan ckripsi ini, penulis ingin menyampaikan

esran—saran sebagal berikut.

1y P 1itian dalam bidang kebahasaan sebaiknya
ERE
dit'ngkithan: khugu!n'}ii FE’I’].litian 'tE'nt.!ﬂ‘g hahliﬂ
1 -

ar yang belum terjamahkan oleh tangan-—
5S

Bugis/Maka
ghagal putrlfputri daerah serta

tangan linguise 8

t di bidang ini sudah selayaknya bila
lu

yang berge
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2)

" dan menggali

mperts |
ahankan bahasa daerah tersebut dari

kepunahan Zaman,

mer
Upakan warisan tradisional bangsa kita

Khu A
=us kepada rekan-rekan mahasiswa terutama vyang

ber i
gelut menuntut §ilmy di Fakultas Sastra Jurusan

Sastra Daerah,

gali dan mengadakan penelitian khususnya yang
berkaitan dengan leksikostatistilk yakni MEnEfaPk;n
seluruh EEPEHIIEkEikDitatiEtiH guna mempelajari
dan mengathui sampai berapa jauh metode itu dapat
diterapkan bagi bahasa-bahasa.

Dalam hal ini, karena masih banyak bidang
yang penulis belum sempat jamah, olehnyva uwntuk
rekan-rekan, penulis menghimbau agar dapat melan-
jutkan penelitian ini pada bidang :

. - fonologi

- morfologl

- gintaksis

k
arena bahasa dasrah tersetut itu -

salah satu tugas kita adalah meng-

i.
|
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LAMPIRAN 1

EOSA EAT DASAR

DI-A.-IEE. IEETEHG BEKGO

DIALEK LAKIUNG DAN

- 1
Ko Gloss = o
1! 2 .j 4
1 abw i N
‘ i ere jeknek
E akar akak -
4 a}.m: inake {naka
3 anak anak anak
6 alir (me) akloklorok  akleoklorok
1 anging anging anging
. b apa . apa
9 apl apl pepek
10 asam camba camba
" asap am'l-m amEu
12 awan ramang Talang
13 bagaimana amtekamus antekama
14 baik bajik baiik
= » aile saile
16 balik 8 .
- : k jal Jal
17 banya ik e
= 'I:Lapak rakba=-rakba takba=-rakba
19 baring i i
= bar:h basa basa
21 bas
batu batu
22 batu

:'—----gi-ﬂ.i-l;l.-':p':‘-‘%?-n.- o . 4
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lappiran 1 ' |
)
|
T 2 S .
:!_- : i' 5 i 4 * A
! T .
1 25 1 Dbeberapa ! eiapa ! sikura ! il ‘
{24 1 belah (me) . |} pui { pué ! :
1 26 ! Dbenih | biug | bing. ! ?i
| 2% 1 reigialk ! Kaluang 11 kamuang ] _- *
t 28 ! baba 1 pal 1 buwi i A {
1 29 | Dberenaug | langé | langé | - i
1 30 ! berjalan ! aklingua ! akgakpa 1 £ : 1
1 37 1 Dperat ! batalak ' hataluk ! | 1
1 3 1 bexd y Sard | saré i g a"
1 33 1 =inataag 1 oloB=olvk ¢ ololok ! . 48
! 34 | bilamaha | pubengapai ! rpubangapai | .
t 35 1 bintang i binnfrg t  bintoéng ! - |
t 36 1| buah t Tapo | xapo ! Srs
bulan !
't 37 "1 bulan 1 bulang ! E 14
r 38 1 bulu L bulu i e : ' !
(i N { bunga-bunga ! Duugabungd !
. 1 i
| 40 1 bunuh § he e . e
1 41 1 buruh I i e ' -
‘ - ey 1 raha | Tawa L :
BT | jangang-]angang Jangenglangane
1 43 | Dburubg ok 1 bolok ! ;
t hans ! =
1 44 | busuk
! _-'_--'-_.-.___ s T
f_ =




1ampiran 1

Lol

1

=

2 g ] : |
g "ematiy tgalang-galang 1galang-galang |
1 46 | cium | Pan g 1
L 47 ! cuel - — J
1 48 | daging \ aBi L s _ ;
149 1 dardh, | Cardk ) | Lotae - \
£29 s ! 1€kok ! 1€kok :
I 51 | datang | Tifu B :
1 52 | danau ! tihuwa | dano '
! 53 1 debu | ahu | au !
1 54 1 dekat ! mhani | mbani i
1 55 | dengar | lafgerek | lafgerék !
| 56 ! di dalam t ilalang | ilalang |
L 57 1| di, pada P ori 1 ri . !
! 58 | dimana | keméné ! kemae .1
1 59 1 dingin 1 sake ! dinging !
| 60 1 pengan [ rurang | siagang '
\ 61 1 diri (ver) 1 menténe : ”f'_”s“‘; i
1 62 | di sini 1 kunrél 1 reni , .
4% ‘Eanl | kunjeid | anjoreng .
l! Ei II dorong  aRTenk : :::ng :
B podes v : mEmpo '
1 dundu .
! 66 ! duduk i | eiagangtuju !
167 1 delspan L=

i -

m.m{bﬂh_l——#_;'ﬂw\h-;&:" : i




Lampiran 1

RS e

i i |
| 68 | dinding ! Tinring I — _:
62 1eex ! ingkong ! ingkong i
1 70 ! empat | apak ek I
! 71 | engkau ! ikau | ikau |
L 72 ! enak ! nyamang ! nyamang !
173 ! gali I keke 1 kEke ,
! 74 | gaTam 1 cékla | cékla |
' 75 1 garuk | kanghkang ! kangkang 1
! 76 | gemuk | cokmok | cokmok !
L 77 1 gigi | gigi 1 gigi i
1 T8 1 glgit 1 koKok t kokok !
! 79 ! gunung ! buluk b bulek !
¢t 8 ! kutan ! romang L TOENEE :
1 81 1 hapus i lukluk 1 lukluk !
| 82 1 hati 1 até b '
| 8 | hidung | kalkmuru ! kekmuru !
| 84 1 hijau | momcombulo ! moncombulo |
! 8 1 hisap I aEes : ifuk. |
! 86 | hitam 1 18kléng S ampas : |
1 87 1 ia o | ifa .
1 88 1 ihu § Aok z s :mzk: ,
| 69 1 isterd | pens | :1:: !
.E'Eﬂ 1. ikan .. .- 1. Julonk . =

|

e o R A 2 il it YRR T T

¢t ¥ e et




Jampiran 1
11 i 2 :
ST TR LR R
191 ! ini | ans : .
192 1 itu r e
1 93 ! ikat | sifolk R
1 94 ! Jjahit ! njaik | s
1 95 1 jalan 1 EMmg i
i sy ! - dokgk | dokék
1 97 1! Jatuh 1 matung -~
L% ). e ! lers 1 béla
1 99 1 kabut ! kalang | kalang
1 100 1 kaki I bangkéng I bangkéng
1 101 1 kalau | puba | pula
| 102 1 kami 1 kite | kalé
t 103 1+ kita 1 kite | kals
1 104 1+ kamu 1 ikau 1 ikau
! 105 | kanan | kanang | kanang
! 106 ! Kkarena 1 sabak | sabak
I 107 1- kata Pber) | pau ! kana
! 108 1 kering | kalotorok 1 kalotorok
| 109 1 kird 1 sbeo 1 kairi
! 180 1 kotor | vakmasak ! Iakmsa_k
I 111 1 “kubu | kmpuku : ::Ei
i kunyik :
! 112 1 kuning e o g
t 113 1 kutu * e

=




1 11 2 I 3 L |
1 ™ : -
1 114 | lain - -
! 41 ! maraéng | maTaéng }
1 115 ¢ langit ! bitara bitara |
1 117 | lebar ! lakbak lzkbak !
| 118 1 leher I kalong kaldng |
1 119 | lelaki !  burukné burakné !
1 120 ). lempar !  rémbassk ! lempar I
1 121 1 licin 1 lacuk | lacuk !
! 122 1 lidah 1 lila lila !
1 123 | lulus r lolosok I lulusuk
1 124 1 lima 1 karemeng ! karemeng !
| 125 ¢ lihat "1 cinik cinik !
| 126 1 ludah } ‘pikn s '
| 127 1 lurus | lembusuk | lambusuk !
xulantuk '
1 128 | lutut | kulantuk ;
karéna !
! 129 | main t karéna ;
- ngaﬂﬁ H
| 120 1t makan L HEREs .
— E.:ﬂg =
t 131 | mpalam ; hass
‘mata mata &
1 232 | mata ' = :
laTo Bk
! 133 | marah . 1
; ta alo | mata alo !
! 184 ! mata hari L e - ,
: | maté ek .
' 135 | mati o gja I
1 eja
| ! merah e —————

136




LEIIJPirEn 1
I : :
1 137 ! mereka ! iJafizaséng | {§aSFaséng
1 138 ! minum ' nginung ! nginung 1
1 139 1 mandi ! anriok | akjekrek |
1 140 ' mulut | baba i Haiia I
1 141 ! muntah ! caklafigé | taklafgé |
1 142 ! nama I sakbuk 1 aréng |
t 183 ! napas ! nyaha | nyawa I
) 144 ' nyanyi | kélong 1 kélong 1
! 145 | nangis | ngakmuk | ngaTang !
i 146 ! orang 1 tau ! fau !
! 147 1 panas | hamhbng ! bambang 1
1 148 | panjang | lakbu t lakbu !
[ 149 1 pasir 1 kasik ! kasik !
| 150 1 penuh 1 rasi ! rasi !
1 151 | peras | pacok 1 pacok !
| 152 | pendek | bodo ! budﬁ, !
! 153 1 perempuan . bainé }aatnd l
i B Cood | bvafang 1 batang !
. img & it | -Lgdng - 1 Ladng !
| pokok | pokok !
! 156 1| pohon i e ; LS TEK |
! 157 1| potong ’ i 1 pongkok ]
| 158 | punggung ' ¥ o | pagik :
! 159 1 pusak l Fnc, ) puté E
| 160 1 putih i S e C o




-
< 1 .
7 161! . Tambut
; L uhuk ! uuk |
| 1621 rTumput ! Tukuk ; _ n
| 163! rusak | iiiia:
s e - | I Fﬂhrak 1
1 164! BRusa 1 :I':IDEE ' j{}nga !
L 1651 satn L sbkré | s6krs ;
1 166! sayap 1 paknyik i
| 1671 sedikit ! sikekhék | sikékddk |
| 1681 siang 1 afo t  ale |
! 169! siapa ' jnai t  inpai !
L 170! sempit I sékék  sékék !
' 4711 semua ! gabusuk ! kabusuk i
1 172! suami 1 burnknéng !  buraknéng !
'L 1751 sungal | binanga 1  binanga !
i . " I
L 1741 tajam 1 tarang 1 tazang :
1 1751 +tahu 1 i&i‘._'ng v i8bng !
[
L 1761 tahun | taung | ataung t
! 177t takut r malak L malex 4
! Bl 1 tulul': ]
1 178] tali 1 Otér
| ima ! Lima .
! 1791 tangan S Lo !
; 1aho t  ba
L 1501 “wikus b= | besok 1
| 1811 RBarik 1 ruwik !




Tampiran 1

B ey N - — —

:
L8 !
| 162 1 tebal | kapalak Ja— :
! 183 | telinga ! toling ! toling !
184 ¢ teler ! biga PR
I 185 ! terbang | akrikbalk 1 akrikbak |
! tBétiwBertawa ! makalak I npisi !
1 187 ! tetek ! susu | susu 11
1 188 1 tidak ! téna tehana !
I 189 I tidur 1 tinreo ! tinro !
| 190 ! tiga 1 talu 1 talu I
1 191 | tikam | tokok I tobok !
L 192 | tipis | nipisi | nipisi !
1 193 | tua 1 towa 1towa !
| 194 ! teman ! urang | agang !
1 195 ! tuleng | buku | buku .
| 196 | tumpul { pokolok ! pokoliok L
! 197 L ular ! ularak ! ularak !
| 198 | uBus 1. paruk ! parul !
1 1899 | uban ! ungsnng B I
ownn owbune { inrang | inrang 1
1

A T T I e T Rl i Bl ok




LAMPIRAR I7
KOS4 FATA DASAR DIAIEX DEmTONG EENGO
DAN BAHASA BUGIS mowg
Hl: Glzsa 2}3 J:IEB,
4

i1 abu s .

2 sir Ere vag

] akar akak —_

4 akua inaks Kt

5 anak B S

& alir (me) akloklorok macolok

T angin anging anging

= apa . apa aga

9 apl api api
10 asam -camba cempa
11 awan .. - e ---ﬁﬂ-‘-EEE apung
12 B bagaimana antékamua pé kogai
13 baik bajik geTok:
18 asap : a_*hp.-! i o
12 bakar tung i
16 balik sailé giling
17 banyak v maégﬁ
18 bapak qak ambe _
" sy rakba-rakba 1Ewn-1éwuk
20 baru | 'Iz.iru N

By e

L

Rl gl i
=

T it

A~

ST T R SR T 4 TE




R E T T
|

1 2 .
o 2 4 {
A4 busuk boT i
otola |
. keb S
43 cacing r T o f
: galang-galang ulati/bitok o
46 cium b . 'i
47 dagi - ban
agin - ;
4 darah cérale cErak T
i;g cuck, [t[le:} EEEER_ EEEEk_ |
20 daun lekok —_—— I I.;:
1 5 - -
5 datang Tidk engka/pols ]
52 damau tihuwa - -l
- i
53 debu shu awil R
: i
o4 dekat mbani mawEk ,,'
Hi
5 dengar langerek mengkalinga ; 311!
26 di dalam ilalang ri laleng !
57 di,pada ri 12 : 2 B
58 dimana kemeng téga R
59 dingin saké kecd
&0 dengan ruTrung sibawa W o
61 diri (ber) menténg tefong _.
i k
62 di sini kunrél s
kuwaro
63  di sana kun jod
SOTONE
64 dorong NERER 5
uwa
65 fam ruwa
dundu tudang
66 duduk




1 2
— 3 :
21 basah -
asa. basa
22 batu " :
i . atu batu
£ eberapa
P sikura b
24 belah s g
(?E . HUe mapué
5 benar 'hl:}j_eng tﬂnga:ug
26 benih _ Gicq
= aengkak kambang boro
28 babi bai bawi
28 berenang langé nangé
20 berjalan aklingka “akjopa
31 berat hafalak matanék
32 beri gare makbére
23 binatang olok-olok olokolok
34 bilamana punangapai  pekogi
35 bimtang bin oeng bitoéng
36 ~ buah rapo Suga
37 bulan bﬂ:l:.ﬂﬂg uwleng
bulw
38 bulu tula
i wunga
39 bunga bunga I:tﬂJJEE_
o wuno
40 bunuh b L1
: dan elung
41 buruh o
..ah raha jawa
42 baw
jangang= jangang manuk-manuk
43 Burung |




= 2 S :
67 delapan e =t
68 dinding rinring o
” Trer ingkong ikok
= i apak edak
T1 engaku $kan =
T2 enak. nyamang —_—
e e Kl kacuék
T4 garam kL o3¢
15 garuk kangkang kakang
e Bl cokmok cokmok
N glel glgi isi
1 glgit kool ook
79 guoung buluk R
- hutan Tomang alek
= hapus lukluk Lukda
82 hati até até
83 hidung kakmuru ingek
=i hijau moncombulo. moncombulo
85 hisap isok isok
B6 hitam 16k1éng ':u:: ong
N - im:'a i idnk
EE . . & bawiné
89 isteri bahing

%
|




i . 2 5 :

90 ikan oo -

91 ini o= .y

P N e iyaro

i e sikok sewok

94 jahit njatic o

95 jalan P B

96 jantung — i

a7 jauh 1618 S

98 jatuh matung medung

99 kabut kalang keleng
100 kaki e 6
101 kalau puBia AR |
102" kami KETE i9abaneng
103 kita ki%é fatk
104 kamu. {kau +ico
105 kanan Kanang kanan_g
108 karena sabak nasabak
107 kata (ber) akpau akpau
108 kering kalotorok razn
109 kiri abéo a h_n
110 kotor rakmasak :: : :I:
111 kuku ample 448

, kunyik

112 kuning




i : 3 :

; ”5 ha Kutu kutn
114 lain maraeng laing
115 langit bitara bitara
116 et tampatang  tasik
117 lebar lakbak lebak
118 leher kalong elong
119 lelaki burukné orowané
120 lempar rembasak rempek
121 licin latuk lengok
122 lidah lila lila
123 lulus lolosok lulusuk
134 lima karéméng karéméng
128 lihat cinik ita
126 ludah pikruk miey
127 lurus lambusuk lempuk
128 Tutut kulamtuk Wk
129 ﬁain ' R Eulgé
130 makan :z;;ﬁ ::;
o il mata mata
132 A 1aF0 macaik
133 marah i ATo pata es0
134 matahard il paté
135 matl

.t am AT n
el A S e

o+ TR T S




1 2 3 ;
e e ja céTak
13T mereka ijafiga Mg Feapug |
138 minum nginung minung ﬂ 3
139 . T anriok macémé
140 mulut baba tima
141 muntzh caklangé taluwa
142 nema sakbuk - aseng .
143 napas nyaha nyawa ' -:
144 nyanyi kelong kelong i
145 nangis ngarang teri
146 orang tau tau . .
147 panas bambang pela
148 panjang lakbu malampék : ,' |
149 pasir kasik kegik . !
150 penuh rasi ks ; .
151 peras pacok peTak g 1
.1 % o bode: maponcok
153 perempuan bainé Mkl
154 perut Pyt vatene .
155 pisau i pLas 1'
156 pohion PR P i
- kérék podo | !
157 potong pongkok pongkok ’ |
158 punggung s |
TR
, sl



2

— 3 ;
b e L posik
160 putih s o
161 rambut - B
b N . Tukuk aruk
163 rusak panvak solang
164 rusa jonga o
165 satu s6krE s€kdi
166 seyap paknyik panik
167 sedikif sikedék c€kdék
168 siang alo eso
169 siapa. inail iga
170 sempit s&kék cikek
171 semia Egbuauk. iyamaneng
172 suami bummkneng lakai
173 sungai binanga salok
174 tajam tarang t:iIEIIE
175 tahu iséng 15:::

ta a
o e ma:i mitauk
177 takut e P
178 t ali G o
. g balaho balésu
180 tikus et M
181 taTik

e




1 £ 3 4
182 tebal kapalak wmaumpek
183 telinga toling deculing
184 telut bajao telok
185 terbang akrikbak 1ufuk
186 tertawa makalak micawa
187 tatek susu susu
189 tidur tinro tinrae
190 tiga talu tedu
191 tikam coka gajang
192 tipis nipisik R
163 Bk towa towa
194 teman urang s
195 tulang Pan S
e A pokolok kunra
197  ular s e
R e paf“ﬂk peruk
199 wbam SR ot
200 utang i il it




LAMPIRAN 117 "'i;_:_'; “"F et S0 .
TABEL LOGARITM, st Y

& 0,80 0,01 0.02 T o

0,1 =2)303  -2,207 2,120 N S !
0,2 =1,609 =1,561 -1,514 “1,470  -1,427 -_r
0,5 =1,204  =1%M <1130 1,109 -1,079

0,4 -0,916  =0,892 -8,868 0,844  -0,821

0x6 -0,683 0,673 -0,654 0,635  =0,616

0,6 =0,511 -0,494 -0,478 =0,462  -0,446

0,7 =8,357 -0,342 -0,329 -0,315 =0, 301

0,8 =0,223 =0,211 -0,1498 -0,188 -0,174

0,9 =0,105  =0,094  -0,083 -0,073  -0,062

X . 0,05 0,06 8,07 0,08 0,08 ?
0,1 =1,897 . -1,833  -1,712 21,715 1,661 I|
0,2 =1,386  =1,347 1,309 -1,273  -1,238 ¢ !
0.3 . a5 =1,022° - =0:9%h -0,968  =0,942 J
0,4 -0,799  =0,TT1 =0,755. ek - =010 ¥
0,5 -0,598:5 =0,580  =0,362 -0,545 0,528

0,6 =-0,432  -0,416  —0»400 “Treo 'z';;

0,7 -0,288  =0,274 -0,261 'z":z ':.:.:111 o
0,8 -0,163 0,131 i :n.nzﬂ -0,010 'H i
0,9 -0,051  =0,04% -0,030 ’ F -
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LREPIHﬁH IV
BAGAY  pongr1s

Vokal Bahasa Indonesia 3

el

10

1
5 2
__H | 3 4 5
i %inggi Gerak
Vo en Lidah i bentuk
ey Bagtan Strikiua bibip Comtoh kata
1 (i) tinmggi depan tertutup 1p H

ini, ibw, kita

atas ity L |
(I) tinggi depan semi Th I -
bawah tertutup kelin gkiﬁg
(e) madya depan semi TB ekor, eja, enak
atas . ~ tertutup .o
() madya  depan semi © TB nenek, , leher -I' '
bawah terbuka geleng, dendeng ': !
{a) rendah depan. terbuka TR = ada, apa, pada __-.;!
bawah b |
( ) madya tengah semi 'TB. -. emas, elamng . 1j5
terbuka sela, iseng =50
5
( ) madya .belakang semi bulat  ofot, tokoh A
Bagih terbuka dorong, rotl Ce 1t
(0) madya belakang semi bulat  ote, Toke,

' o
atas tertutup kado, prangk
i ukur, urus

(u) tinggi belakang semi bulat ’ | |
 gertutup turen st 4

bawah . |
dara, utara i
(u) tinggi belakang tertutup bulat u ’ |

bulamn, Faku'

R

atas




_ I'Empir&ﬂ i
Bagan Vokal Bahagg Indonesia
Depan
taﬂl &) Tengah EElakang
a 1
i ; (%) 3a Tert
inggd utup
T bawah
-_ (1) (ud 7= )
atas : . (2) \ -l 3b Semi tertgtuq:
1b Madya T3l _ (o)t J
bawah (g) \ :
- i ‘{'}EC sei tEI':h'IJ.E{E :
atas HQM Ve
1c Rendah
bawah 34 terbuka
(a)
KEeterangan:

1) = tinggi rendahnya lidah
2) = Bagian lidah yang bergerak

3) = striktur (jarak lidah dengan langit-langit).

e
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_ Hugun &3
* Konagnan Beheas Indsnesls

= . l Tempal hambatan (tempal aruikulag
n posisional Cara di- -': -E. T 1 i q [
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oo | mmeien 331 3143143183 3 a0 a0 11 | 13
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bl B
- {-engaul o " = 1
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pelan z orikat B
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